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INFO ARTIKEL 
 

ABSTRAK 

Histori Artikel: 
 

Kemampuan membaca Al-Qur'an sesuai kaidah tajwid merupakan kompetensi 

dasar yang perlu ditanamkan sejak usia dini. Hasil observasi selama pelaksanaan 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Ginduang Batu, Kecamatan Barumun 

Tengah menunjukkan bahwa sebagian anak-anak masih mengalami kesulitan 

dalam mengucapkan makharijul huruf, menerapkan hukum-hukum tajwid, dan 

membaca Al-Qur'an dengan lancar. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

bertujuan meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an berbasis tajwid 

melalui Program Magrib Mengaji. Metode pelaksanaan meliputi observasi 

kebutuhan, perencanaan, pelaksanaan pendampingan, dan evaluasi. 

Pendampingan dilakukan melalui penyampaian materi tajwid, praktik membaca 

Al-Qur'an secara bergiliran, bimbingan individual, koreksi bacaan, serta 

pembiasaan membaca Al-Qur'an secara rutin. Hasil kegiatan menunjukkan 

adanya peningkatan kemampuan peserta dalam pengucapan makharijul huruf, 

pemahaman hukum tajwid, kelancaran membaca, serta kepercayaan diri dalam 

membaca Al-Qur'an. Keberhasilan program didukung oleh kolaborasi 

mahasiswa KKN, guru mengaji, orang tua, dan masyarakat. Dengan demikian, 

Program Magrib Mengaji menjadi salah satu bentuk pengabdian masyarakat 

yang efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an berbasis 

tajwid pada anak-anak di Desa Ginduang Batu. 
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PENDAHULUAN 

Al-Qur'an merupakan pedoman hidup umat Islam yang berfungsi sebagai sumber ajaran, petunjuk, 

dan pedoman dalam menjalankan kehidupan (Departrmen Agama RI, 2000). Membaca Al-Qur'an tidak 

hanya dituntut lancar, tetapi juga harus sesuai dengan kaidah ilmu tajwid agar setiap huruf diucapkan dari 

makhraj yang benar serta terhindar dari kesalahan yang dapat mengubah makna ayat (Syahuri, 2020). Oleh 

karena itu, pembelajaran tajwid menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan dari proses pendidikan Al-

Qur'an, terutama bagi anak-anak yang sedang berada pada tahap pembentukan kemampuan dasar membaca 

Al-Qur'an (Hafidh et al., 2025). Pembiasaan membaca Al-Qur'an sejak usia dini juga berkontribusi dalam 

membentuk karakter religius, kedisiplinan, serta kecintaan terhadap nilai-nilai Islam (Rokhman, 2025). 

Pembelajaran membaca Al-Qur'an yang disertai penguasaan ilmu tajwid sejak dini merupakan langkah 

strategis dalam membentuk generasi yang mampu membaca Al-Qur'an secara benar sekaligus 

mengamalkan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya dalam kehidupan sehari-hari. 

Pendidikan Al-Qur'an merupakan salah satu bentuk pendidikan keagamaan yang memiliki peran 

penting dalam membangun kualitas sumber daya manusia yang beriman dan bertakwa. (Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, 2003) menjelaskan bahwa 

pendidikan bertujuan mengembangkan potensi peserta didik agar memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

akhlak mulia, kecerdasan, serta keterampilan yang diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat. Tujuan 

pendidikan nasional ini sejalan dengan konsep pendidikan Islam yang menempatkan Al-Qur'an sebagai 

fondasi utama dalam pembentukan karakter dan moral peserta didik (Halstead, 2004). Guru pendidikan 

Islam memiliki peran strategis dalam menginternalisasikan nilai-nilai akhlak mulia melalui pendekatan 

pembelajaran yang holistik dan berkesinambungan (Halim Tamuri, 2007). Pembelajaran Al-Qur'an yang 

efektif tidak hanya menekankan pada aspek kognitif membaca, tetapi juga pada pembiasaan pengamalan 

nilai-nilai Qur'ani dalam kehidupan sehari-hari (Syafril & Yaumas, 2017). Dalam kerangka ini, 

pembelajaran tajwid menjadi komponen penting karena tidak hanya mengajarkan kaidah pelafalan yang 

benar, tetapi juga melatih ketelitian, kedisiplinan, dan penghayatan spiritual yang merupakan fondasi bagi 

pembentukan karakter Islami yang utuh. 

Meskipun pembelajaran Al-Qur'an telah banyak dilaksanakan melalui Madrasah Diniyah, maupun 

kegiatan mengaji magrib, masih ditemukan berbagai kendala dalam penerapan ilmu tajwid (Hatta et al., 

2025). Berdasarkan hasil observasi selama pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Ginduang Batu, 

Kecamatan Barumun Tengah, sebagian besar anak-anak telah mampu membaca Al-Qur'an, tetapi masih 

mengalami kesulitan dalam mengucapkan makharijul huruf secara tepat, memahami hukum nun sukun dan 

tanwin, hukum mim sukun, hukum mad, serta hukum waqaf. Kondisi ini sejalan dengan temuan (Usliyati 

et al., 2026) yang mengungkapkan bahwa kesalahan dalam pengucapan makharijul huruf dan hukum bacaan 

merupakan hambatan utama dalam mencapai bacaan yang fasih dan sesuai kaidah. Selain itu, sebagian 

peserta masih membaca Al-Qur'an berdasarkan kebiasaan tanpa memahami alasan di balik setiap hukum 

bacaan. Fakta ini diperkuat oleh penelitian (Irchamni & Kusdiana, 2025) yang menyatakan bahwa 

pemahaman teoritis terhadap tajwid sering kali terabaikan dalam praktik pembelajaran tradisional, sehingga 

peserta lebih mengandalkan hafalan dan imitasi tanpa dasar nalar yang kuat. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa kemampuan membaca Al-Qur'an masih perlu ditingkatkan melalui pembelajaran tajwid yang lebih 

sistematis dan berkelanjutan (Hinayah, 2024).  
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Permasalahan serupa juga ditemukan pada berbagai kegiatan pengabdian masyarakat di Indonesia 

(Amir, 2019). Pendampingan pembelajaran tajwid kepada santri TPA terbukti mampu meningkatkan 

pemahaman peserta terhadap hukum bacaan melalui metode ceramah, praktik, dan evaluasi secara langsung 

(Amir, 2019; Izza Masrukhatur Rodhiyah et al., 2022; Saputra et al., 2024). Pembelajaran yang dilakukan 

secara bertahap dan disertai umpan balik dari pendamping memberikan perubahan positif terhadap kualitas 

bacaan peserta didik (Nurrahmaniah, 2025; Wisda, 2025). Selain meningkatkan kemampuan membaca Al-

Qur'an, kegiatan tersebut juga mampu meningkatkan motivasi belajar dan kepercayaan diri peserta ketika 

membaca Al-Qur'an di depan guru maupun teman sebaya (Irsan Kahar et al., 2023). 

Berbagai penelitian juga menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran tajwid sangat dipengaruhi 

oleh metode yang digunakan (Setiawan et al., 2025; Syafei et al., 2025). Metode talaqqi, demonstrasi, 

praktik langsung, pembiasaan membaca Al-Qur'an, penggunaan buku saku tajwid, hingga media 

pembelajaran interaktif terbukti mampu meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap hukum-hukum 

tajwid (Haulah Nahwa & Dwi Priyanto, 2025; Setiawan et al., 2025; Syafei et al., 2025). Pembelajaran 

yang menekankan praktik secara langsung dinilai lebih efektif dibandingkan pembelajaran yang hanya 

berorientasi pada teori karena peserta dapat langsung memperbaiki kesalahan bacaannya (Arifanny & 

Gularso, 2026; Haulah Nahwa & Dwi Priyanto, 2025; Setiawan et al., 2025). Program pembiasaan 

membaca Al-Qur'an secara rutin juga terbukti meningkatkan kelancaran membaca sekaligus menanamkan 

budaya literasi Al-Qur'an di lingkungan masyarakat (Syafei et al., 2025). 

Dalam konteks pengabdian kepada masyarakat, mahasiswa memiliki peran strategis sebagai agen 

perubahan yang mampu memberikan kontribusi nyata melalui kegiatan edukatif (Annabilah et al., 2025; 

Hidayat et al., 2022). Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) menjadi salah satu media implementasi Tri 

Dharma Perguruan Tinggi, khususnya dalam bidang pengabdian kepada masyarakat (Fauzi et al., 2024; 

Siregar et al., 2023). Melalui KKN, mahasiswa tidak hanya menerapkan ilmu yang diperoleh di bangku 

kuliah, tetapi juga berkolaborasi dengan masyarakat untuk menyelesaikan berbagai permasalahan yang 

dihadapi (Anwar et al., 2023; Hidayat et al., 2022). Pengembangan pendidikan Al-Qur'an merupakan salah 

satu bentuk pengabdian yang banyak dilakukan karena memiliki dampak langsung terhadap peningkatan 

kualitas kehidupan keagamaan Masyarakat (Fauzi et al., 2024; Pratiwi & Nasution, 2025). 

Berangkat dari kondisi tersebut, mahasiswa KKN melaksanakan Program Magrib Mengaji di Desa 

Ginduang Batu sebagai salah satu program unggulan di bidang keagamaan. Program ini dilaksanakan secara 

rutin setiap selesai salat Magrib dengan melibatkan anak-anak sebagai peserta utama. Materi yang diberikan 

meliputi pengenalan dan penguatan ilmu tajwid, perbaikan makharijul huruf, latihan membaca Al-Qur'an 

secara bertahap, bimbingan individual, serta evaluasi sederhana terhadap perkembangan kemampuan 

membaca peserta (Nurrahmaniah, 2025; Setiawan et al., 2025). Pendekatan pembelajaran dilakukan secara 

komunikatif dan partisipatif sehingga peserta dapat belajar dengan suasana yang menyenangkan (Fauzi et 

al., 2024; Hidayat et al., 2022). 

Pelaksanaan Program Magrib Mengaji diharapkan tidak hanya meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur'an sesuai kaidah tajwid, tetapi juga membangun kebiasaan membaca Al-Qur'an secara 

rutin di lingkungan masyarakat (Anwar et al., 2023; Pratiwi & Nasution, 2025). Selain itu, kegiatan ini 

diharapkan mampu memperkuat fungsi masjid sebagai pusat pembelajaran agama, meningkatkan 

partisipasi orang tua dalam mendukung pendidikan keagamaan anak, serta menumbuhkan budaya belajar 

Al-Qur'an sejak usia dini (Fauzi et al., 2024; Siregar et al., 2023). Program ini juga menjadi bentuk sinergi 
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antara mahasiswa, tokoh agama, dan masyarakat dalam menciptakan lingkungan yang mendukung 

penguatan literasi Al-Qur'an (Hidayat et al., 2022; Pratiwi & Nasution, 2025). 

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan kegiatan pengabdian ini adalah mengimplementasikan Program 

Magrib Mengaji sebagai upaya meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an berbasis tajwid pada anak-

anak di Desa Ginduang Batu, Kecamatan Barumun Tengah. Kegiatan ini diharapkan memberikan manfaat 

bagi peserta dalam meningkatkan kualitas bacaan Al-Qur'an, sekaligus menjadi model pengabdian 

masyarakat berbasis pendidikan keagamaan yang dapat diterapkan di desa-desa lain dengan karakteristik 

yang serupa. Selain menghasilkan peningkatan kemampuan membaca Al-Qur'an, program ini juga 

diharapkan memperkuat nilai-nilai religius, kebersamaan, dan kepedulian masyarakat terhadap pendidikan 

Islam di tingkat desa. 

 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang 

bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan Program Magrib Mengaji dalam meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur'an berbasis tajwid pada anak-anak di Desa Ginduang Batu, Kecamatan Barumun Tengah. 

Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan gambaran secara mendalam mengenai proses 

pendampingan yang dilakukan selama kegiatan berlangsung. Selain itu, pendekatan deskriptif kualitatif 

memungkinkan tim pengabdi memperoleh informasi secara langsung mengenai kondisi peserta, proses 

pembelajaran, serta perubahan yang terjadi selama pelaksanaan program (Creswell & Creswell, 2017). 

Tahap pra pelaksanaan diawali dengan kegiatan observasi lapangan untuk mengidentifikasi 

kondisi awal kemampuan membaca Al-Qur'an anak-anak serta kebutuhan masyarakat terhadap program 

pembinaan keagamaan. Observasi dilakukan melalui pengamatan langsung terhadap kegiatan mengaji dan 

diskusi dengan guru mengaji serta tokoh masyarakat mengenai kendala yang dihadapi peserta dalam 

membaca Al-Qur'an. Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian anak masih mengalami kesulitan dalam 

melafalkan makharijul huruf, menerapkan hukum-hukum tajwid, serta membaca Al-Qur'an dengan lancar 

sehingga diperlukan kegiatan pendampingan secara intensif. 

Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan tersebut, tim Kuliah Kerja Nyata (KKN) menyusun 

perencanaan kegiatan yang meliputi penyusunan jadwal, penyiapan materi pembelajaran tajwid, serta 

pembagian tugas antaranggota tim. Koordinasi juga dilakukan dengan kepala desa, guru mengaji, dan orang 

tua peserta untuk memperoleh dukungan selama pelaksanaan program. Persiapan yang matang diharapkan 

mampu menciptakan pelaksanaan kegiatan yang terarah, sistematis, dan sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat. 

Program Magrib Mengaji dilaksanakan selama enam minggu pada masa Kuliah Kerja Nyata 

(KKN) dengan sasaran anak-anak yang aktif mengikuti kegiatan mengaji di Desa Ginduang Batu. Kegiatan 

dilaksanakan setiap selesai salat Magrib di rumah guru mengaji setempat sebagai pusat kegiatan 

pembelajaran Al-Qur'an. Pemilihan peserta dilakukan secara purposive, yaitu anak-anak yang aktif 

mengikuti kegiatan sehingga perkembangan kemampuan membaca Al-Qur'an mereka dapat diamati secara 

berkelanjutan (Sugiyono, 2022). 

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan penyampaian materi dasar ilmu tajwid yang meliputi 

pengenalan makharijul huruf, hukum nun sukun dan tanwin, hukum mim sukun, serta hukum mad. 
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Penyampaian materi dilakukan secara sederhana dan disesuaikan dengan tingkat pemahaman peserta agar 

mudah dipahami oleh anak-anak. Selain memberikan penjelasan teori, mahasiswa KKN juga memberikan 

contoh pelafalan yang benar sehingga peserta dapat menirukan cara membaca yang sesuai dengan kaidah 

tajwid.  

Setelah penyampaian materi, peserta membaca Al-Qur'an secara bergiliran sesuai dengan 

kemampuan masing-masing. Mahasiswa KKN bersama guru mengaji memberikan bimbingan, koreksi 

langsung terhadap kesalahan bacaan, serta arahan mengenai cara memperbaiki pelafalan huruf maupun 

penerapan hukum tajwid. Pendampingan dilakukan secara individual sehingga setiap peserta memperoleh 

perhatian sesuai dengan kebutuhan belajarnya. 

Kegiatan pendampingan dilaksanakan secara rutin pada setiap pertemuan untuk membiasakan 

peserta membaca Al-Qur'an dengan baik dan benar. Selain membaca Al-Qur'an, peserta juga diberikan 

motivasi agar lebih percaya diri dalam membaca di hadapan guru maupun teman-temannya. Suasana 

pembelajaran dibuat interaktif dan menyenangkan sehingga peserta lebih aktif mengikuti seluruh rangkaian 

kegiatan yang dilaksanakan. 

Evaluasi dilakukan secara berkelanjutan selama program berlangsung melalui observasi langsung 

terhadap proses pembelajaran dan perkembangan kemampuan peserta. Aspek yang diamati meliputi 

ketepatan pengucapan makharijul huruf, penerapan hukum-hukum tajwid, kelancaran membaca Al-Qur'an, 

serta keaktifan peserta selama mengikuti kegiatan. Hasil pengamatan pada setiap pertemuan digunakan 

sebagai bahan evaluasi untuk menentukan bentuk pendampingan pada pertemuan berikutnya. Selain 

observasi, dokumentasi berupa foto kegiatan juga dikumpulkan sebagai bukti pelaksanaan program 

sekaligus memperkuat data hasil pengamatan di lapangan. Dokumentasi tersebut menunjukkan keterlibatan 

mahasiswa KKN, guru mengaji, dan peserta selama proses pendampingan berlangsung. Data dokumentasi 

juga membantu menggambarkan kondisi pelaksanaan kegiatan secara lebih komprehensif. 

Seluruh data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif melalui 

tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan sebagaimana dikemukakan oleh (Miles et 

al., 2014). Analisis dilakukan untuk menggambarkan proses pelaksanaan program serta perubahan 

kemampuan membaca Al-Qur'an peserta setelah mengikuti pendampingan. Hasil analisis kemudian 

disajikan dalam bentuk uraian deskriptif sebagai dasar untuk menilai efektivitas Program Magrib Mengaji 

dan memberikan rekomendasi bagi keberlanjutan program di Desa Ginduang Batu. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program Magrib Mengaji merupakan salah satu program kerja mahasiswa Kuliah Kerja Nyata 

(KKN) yang dilaksanakan di rumah guru mengaji Desa Ginduang Batu, Kecamatan Barumun Tengah. 

Kegiatan ini dilaksanakan sebanyak enam kali dalam satu minggu, yaitu setiap hari Jumat hingga Rabu 

setelah shalat Magrib. Program bertujuan meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an anak-anak 

melalui pembelajaran berbasis ilmu tajwid dengan melibatkan mahasiswa KKN sebagai pendamping dan 

guru mengaji sebagai pembimbing utama. Selama kegiatan berlangsung, peserta tidak hanya memperoleh 

penjelasan mengenai kaidah-kaidah tajwid, tetapi juga mendapatkan kesempatan mempraktikkan bacaan 

Al-Qur'an secara langsung sehingga setiap kesalahan dapat segera dikoreksi. Pendekatan tersebut 
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menciptakan suasana belajar yang aktif, komunikatif, dan mendorong peserta lebih percaya diri dalam 

membaca Al-Qur'an (Febrian et al., 2024; Jaya, 2023; Kumaidin et al., 2025). 

Data kegiatan diperoleh melalui observasi langsung selama proses pembelajaran serta dokumentasi 

berupa foto-foto pelaksanaan program. Observasi difokuskan pada kemampuan peserta dalam 

mengucapkan makharijul huruf, menerapkan hukum-hukum tajwid, kelancaran membaca Al-Qur'an, serta 

tingkat keaktifan peserta selama mengikuti pembelajaran. Pengamatan dilakukan secara berkelanjutan sejak 

awal hingga akhir pelaksanaan program sehingga perkembangan kemampuan setiap peserta dapat diamati 

secara lebih komprehensif. 

Hasil observasi pada tahap awal menunjukkan bahwa sebagian besar peserta telah mampu 

membaca Al-Qur'an, namun masih ditemukan berbagai kesalahan dalam penerapan ilmu tajwid. Kesalahan 

yang paling sering muncul meliputi ketidaktepatan dalam melafalkan makharijul huruf, kekeliruan dalam 

menerapkan hukum nun sukun dan tanwin, hukum mim sukun, serta kurangnya pemahaman terhadap 

hukum mad. Selain itu, beberapa peserta tampak kurang percaya diri ketika diminta membaca Al-Qur'an di 

hadapan guru mengaji maupun mahasiswa KKN. Temuan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 

membaca Al-Qur'an peserta masih berada pada tahap dasar sehingga memerlukan pendampingan yang lebih 

intensif dan berkelanjutan. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan membaca Al-Qur'an tidak hanya dipengaruhi 

oleh kelancaran membaca, tetapi juga oleh penguasaan ilmu tajwid sebagai pedoman dalam melafalkan 

setiap huruf secara benar. Menurut (Setiawan et al., 2025), pembelajaran tajwid yang dilakukan secara 

sistematis mampu meningkatkan kemampuan peserta dalam memahami hukum bacaan sekaligus 

mengurangi kesalahan pelafalan. Hasil penelitian (Syafei et al., 2025) juga menjelaskan bahwa peserta didik 

yang memperoleh bimbingan tajwid secara langsung mengalami peningkatan kualitas bacaan yang lebih 

baik dibandingkan peserta yang hanya menerima pembelajaran teori. Oleh karena itu, kondisi awal peserta 

menjadi dasar bagi mahasiswa KKN untuk menyusun strategi pembelajaran yang lebih menekankan praktik 

membaca dan koreksi langsung. 

Berdasarkan hasil observasi selama kegiatan berlangsung, Program Magrib Mengaji memberikan 

perkembangan yang positif terhadap kemampuan membaca Al-Qur'an peserta. Pendampingan dilakukan 

melalui penyampaian materi tajwid secara sederhana, pemberian contoh bacaan yang benar, praktik 

membaca Al-Qur'an secara bergiliran, serta koreksi langsung terhadap setiap kesalahan bacaan. Pendekatan 

tersebut memungkinkan peserta memahami teori sekaligus menerapkannya secara langsung sehingga 

proses pembelajaran menjadi lebih efektif. 

Keberhasilan pendekatan tersebut sejalan dengan penelitian (Haulah Nahwa & Dwi Priyanto, 2025) 

yang menyatakan bahwa pembelajaran melalui metode talaqqi dan praktik langsung lebih efektif dalam 

meningkatkan pemahaman tajwid dibandingkan pembelajaran yang hanya bersifat teoritis. Demikian pula 

(Arifanny & Gularso, 2026) menjelaskan bahwa proses belajar yang dilakukan melalui pendampingan 

secara individual memungkinkan peserta memperoleh umpan balik secara langsung sehingga kesalahan 

bacaan dapat segera diperbaiki. Dengan demikian, kombinasi antara penyampaian materi, praktik 

membaca, dan koreksi langsung menjadi faktor penting dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-

Qur'an peserta. 

Seiring dengan berlangsungnya kegiatan, anak-anak mulai menunjukkan peningkatan dalam 

memahami hukum-hukum tajwid yang telah diajarkan. Peserta yang sebelumnya masih mengalami 
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kesulitan membedakan hukum bacaan mulai mampu menerapkannya ketika membaca Al-Qur'an. 

Pengucapan makharijul huruf juga semakin baik karena setiap kesalahan langsung diperbaiki melalui 

pendampingan yang dilakukan secara berulang. Walaupun tingkat perkembangan setiap peserta berbeda-

beda, secara umum terlihat adanya perubahan positif dibandingkan kondisi awal pelaksanaan program. 

Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran yang dilakukan secara berulang mampu 

memperkuat pemahaman peserta terhadap materi yang telah dipelajari. Menurut (Izza Masrukhatur 

Rodhiyah et al., 2022), latihan membaca Al-Qur'an yang dilakukan secara berkesinambungan memberikan 

kesempatan kepada peserta untuk membangun kebiasaan membaca sesuai kaidah tajwid. Pendapat tersebut 

diperkuat oleh (Saputra et al., 2024) yang menyatakan bahwa pendampingan rutin mampu meningkatkan 

ketepatan bacaan sekaligus memperkuat kemampuan peserta dalam mengidentifikasi hukum-hukum tajwid 

ketika membaca Al-Qur'an. 

Selain peningkatan kemampuan membaca Al-Qur'an, perubahan juga terlihat pada aspek sikap dan 

motivasi belajar peserta. Anak-anak menjadi lebih antusias mengikuti kegiatan, lebih aktif bertanya ketika 

menemukan bacaan yang belum dipahami, serta lebih percaya diri saat membaca Al-Qur'an di hadapan 

guru mengaji maupun teman-temannya. Suasana belajar yang berlangsung secara kekeluargaan 

menciptakan rasa aman sehingga peserta tidak takut melakukan kesalahan. Kondisi tersebut berdampak 

pada meningkatnya partisipasi peserta dalam setiap pertemuan. 

Perubahan pada aspek motivasi menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran tidak hanya diukur 

dari peningkatan kemampuan akademik, tetapi juga dari berkembangnya minat dan kepercayaan diri 

peserta. (Irsan Kahar et al., 2023) menjelaskan bahwa pendampingan keagamaan yang dilakukan secara 

intensif mampu meningkatkan motivasi belajar Al-Qur'an karena peserta memperoleh dukungan emosional 

dari pendamping. (Nurrahmaniah, 2025) juga menyatakan bahwa suasana belajar yang nyaman serta 

hubungan yang baik antara pendidik dan peserta didik berpengaruh positif terhadap semangat belajar dan 

keberanian peserta dalam membaca Al-Qur'an di depan orang lain. 

 
Gambar 1. Koordinasi mahasiswa KKN dengan guru mengaji 

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan koordinasi antara mahasiswa KKN dan guru mengaji 

mengenai materi yang akan diberikan kepada peserta. Koordinasi tersebut bertujuan menyamakan strategi 

pembelajaran sehingga materi yang disampaikan sesuai dengan kebutuhan peserta. Guru mengaji juga 
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memberikan informasi mengenai kemampuan awal setiap anak sehingga mahasiswa dapat menentukan 

bentuk pendampingan yang paling sesuai. 

Selanjutnya, proses pendampingan dilakukan melalui kegiatan membaca Al-Qur'an secara 

bergiliran. Mahasiswa memberikan bimbingan kepada setiap peserta dengan memperbaiki kesalahan 

pengucapan huruf hijaiyah, makharijul huruf, serta penerapan hukum-hukum tajwid. Pendampingan secara 

individual membantu peserta memahami letak kesalahan bacaannya sehingga dapat diperbaiki secara 

langsung. 

Pendampingan individual merupakan salah satu strategi yang efektif dalam pembelajaran Al-Qur'an 

karena memungkinkan setiap peserta memperoleh perhatian sesuai dengan tingkat kemampuannya. 

(Setiawan et al., 2025) menjelaskan bahwa bimbingan secara langsung mempermudah peserta memahami 

kesalahan yang dilakukan sehingga proses perbaikan bacaan berlangsung lebih cepat. Hasil penelitian 

(Syafei et al., 2025) juga menunjukkan bahwa interaksi langsung antara pendidik dan peserta memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan ketepatan bacaan Al-Qur'an. 

 

Gambar 2&3. Pendampingan membaca Al-Qur'an berbasis tajwid kepada peserta 

Kegiatan berikutnya berupa latihan membaca Al-Qur'an secara berulang sebagai bentuk 

pembiasaan dalam menerapkan ilmu tajwid. Melalui latihan tersebut peserta menjadi lebih terbiasa 

membaca Al-Qur'an dengan memperhatikan hukum bacaan yang telah dipelajari. Pembiasaan yang 

dilakukan secara rutin memberikan kesempatan kepada peserta untuk meningkatkan ketepatan bacaan 

sekaligus menumbuhkan rasa percaya diri ketika membaca Al-Qur'an. 

Pembiasaan membaca Al-Qur'an merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan kualitas 

bacaan peserta. (Rokhman, 2025) menjelaskan bahwa kebiasaan membaca Al-Qur'an secara rutin tidak 

hanya meningkatkan kemampuan teknis membaca, tetapi juga membentuk karakter religius dan 

kedisiplinan peserta. Temuan tersebut diperkuat oleh (Syafei et al., 2025) yang menyatakan bahwa latihan 

yang dilakukan secara konsisten mampu meningkatkan kelancaran membaca sekaligus memperkuat 

pemahaman peserta terhadap hukum-hukum tajwid. 
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Gambar 4&5. Praktik membaca Al-Qur'an secara bergiliran selama Program Magrib Mengaji 

Secara keseluruhan, temuan dalam kegiatan ini menunjukkan bahwa pembelajaran melalui praktik 

langsung, pendampingan individual, serta pembiasaan membaca Al-Qur'an secara rutin memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan kemampuan membaca Al-Qur'an anak-anak di Desa Ginduang Batu. 

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian (Arifanny & Gularso, 2026; Haulah Nahwa & Dwi Priyanto, 2025; 

Setiawan et al., 2025; Syafei et al., 2025) yang menyimpulkan bahwa metode pembelajaran berbasis praktik 

lebih efektif dibandingkan pembelajaran yang hanya berorientasi pada penyampaian teori. Selain 

meningkatkan kemampuan membaca, pendekatan tersebut juga mampu membangun motivasi, kepercayaan 

diri, dan kebiasaan membaca Al-Qur'an secara berkelanjutan. 

Berdasarkan keseluruhan hasil analisis, Program Magrib Mengaji memberikan dampak positif 

terhadap perkembangan kemampuan membaca Al-Qur'an berbasis tajwid pada anak-anak di Desa 

Ginduang Batu. Keberhasilan program tidak hanya dipengaruhi oleh metode pembelajaran yang diterapkan, 

tetapi juga oleh kolaborasi antara mahasiswa KKN, guru mengaji, orang tua, serta masyarakat setempat 

dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Hasil ini sejalan dengan (Fauzi et al., 2024; Hidayat 

et al., 2022; Pratiwi & Nasution, 2025; Siregar et al., 2023) yang menjelaskan bahwa keberhasilan program 

pengabdian masyarakat berbasis pendidikan sangat ditentukan oleh sinergi seluruh pihak yang terlibat. Oleh 

karena itu, Program Magrib Mengaji layak dijadikan sebagai salah satu model pengabdian masyarakat 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Al-Qur'an di tingkat desa serta dapat direplikasi pada wilayah 

lain yang memiliki karakteristik serupa. 

Keberhasilan program tidak hanya dipengaruhi oleh metode pembelajaran yang diterapkan, tetapi 

juga oleh kerja sama yang baik antara mahasiswa KKN, guru mengaji, orang tua, dan masyarakat setempat. 

Kolaborasi tersebut menciptakan lingkungan belajar yang kondusif sehingga peserta merasa nyaman 

selama mengikuti kegiatan. Dengan demikian, Program Magrib Mengaji dapat dijadikan sebagai salah satu 

model pengabdian kepada masyarakat yang berkontribusi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Al-

Qur'an di tingkat desa dan layak untuk dikembangkan secara berkelanjutan. 
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KESIMPULAN 

Implementasi Program Magrib Mengaji di Desa Ginduang Batu, Kecamatan Barumun Tengah telah 

terlaksana dengan baik melalui pembelajaran tajwid, praktik membaca Al-Qur'an secara bergiliran, 

pendampingan individual, koreksi langsung, serta pembiasaan membaca Al-Qur'an secara rutin. 

Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi, pelaksanaan program menunjukkan adanya perkembangan 

positif pada kemampuan membaca Al-Qur'an anak-anak, terutama dalam ketepatan pengucapan makharijul 

huruf, pemahaman terhadap hukum-hukum tajwid, dan kelancaran membaca Al-Qur'an. Selain itu, program 

ini juga memberikan dampak positif terhadap aspek afektif peserta, seperti meningkatnya motivasi belajar, 

kepercayaan diri, dan partisipasi aktif selama mengikuti kegiatan Magrib Mengaji. 

Keberhasilan implementasi Program Magrib Mengaji tidak terlepas dari adanya kolaborasi yang 

baik antara mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN), guru mengaji, orang tua, dan masyarakat dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang mendukung proses pembelajaran Al-Qur'an. Sinergi tersebut menjadi 

salah satu faktor penting yang mendorong terciptanya suasana belajar yang kondusif sehingga tujuan 

program dapat tercapai secara optimal. Oleh karena itu, Program Magrib Mengaji dapat dijadikan sebagai 

salah satu model pengabdian kepada masyarakat berbasis pendidikan Islam yang berkontribusi dalam 

memperkuat kemampuan membaca Al-Qur'an berbasis tajwid pada anak-anak serta layak untuk diterapkan 

dan dikembangkan di desa-desa lain yang memiliki karakteristik dan kebutuhan serupa. 
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